ABSTRAK

Kecurangan laporan keuangan biasa terjadi di dalam perusahaan dalam
bidang apapun, kecurangan laporan keuangan merupakan adanya salah saji akun.
Selain itu kecurangan juga disebabkan karena pertambahan nilai bahkan
pengurangan nilai secara disengaja, sehingga menyebabkan informasi yang
disajikan mengalami kenaikan laporan keuangan setiap tahunnya. Tindakan ini
dapat merugikan pengambilan keputusan perusahaan dan stakeholder dalam
mengambil keputusan yang berkaitan dengan perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh
External Pressure, Financial Target, Opinion Auditor, Change In Drector
Terhadap Fraudulent Financial Statement dengan menggunakan metode f-score
pada Perusahaan sub sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2018-2022.

Penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif yang sampelnya didapat dengan
menggunakan Purposive Sampling. Sehingga sampel pada penelitian ini 180 yang
terdiri dari 36 perusahaan yang terdaftar di Perusahaan sub sektor Perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. Teknik analisis pada
penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel, untuk pengolahan data
penelitian menggunakan aplikasi Eviews 12.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa external pressure, financial target,
opinion auditor, change in drector, berpengaruh signifikan terhadap fraudulent
financial statement perusahaan sub sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Secara parsial external pressure, financial target, opinion auditor,
change in drector, berpengaruh positif signifikan terhadap fraudulent financial
statement dan ineffective monitoring berpengaruh negatuf signifikan terhadap
fraudulent financialstatement.

Berdasarkan hasil tersebut sebaiknya Perusahaan sub sektor Perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia agar dapat lebih memperhatikan external
pressure, financial target yangdimiliki Perusahaan.
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